
 
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Dalam pendekatan penelitian ini mengunakan penelitian kuantitaif 

karena tujuan penelitian ini adalah untuk menguji teori, membangun fakta, 

menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan deskripsi statistik, 

menaksir dan meramalkan hasilnya. Metode ini yang digunakan adalah 

metode penelitian historis yang bersifat spesifikdan detail karena dasar 

merupakan suatu rancangan penelitian yang akan dilaksanakan 

sebenarnya. Penelitian ini mengetahui hubungan antara tiga variabel yaitu, 

variabel transaksi, pengaruh, dan aplikasi. Jenis penelitian ini yang 

digunakan adalah penelitian asosiatif yakni penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui suatu hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan 

penelitian asosiatif ini maka akan dapat dibangun teori yang dapat 

berfungsi menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala.
93

 

B. Populasi, Sampling dan Penelitian  

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajarai dan kemudian ditarik

                                                           
93

Sofian Siregar, Metode Penelitian Kuaantitatif,(Jakarta: Kencana 2013), hlm 7 



83 
 

 
 

 kesimpulannya.
94

 Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek 

dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah 

yang ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi 

seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek 

tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah Data Kemiskinan, 

Pengangguran, Pendidikan dan Data Indeks Pembangunan Manusia 

pada tahun 2014-2018 yang sudah di publish dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) di Provinsi Pulau Jawa. 

2. Sampling  

Sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan metode 

tertentu. Teknik sampling adalah teknik yang digunakan untuk 

pengambilan sampel. Kegunaansampling adalah untuk menaksir 

(estimasi) parameter statistik, dan mendapatkan ata untuk uji hipotesis, 

serta pengambilan keputusan.
95

 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

nonprobabilitysampling. Nonprobability sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dengan tidak memberikan kesempatan yangsama 

bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 

sampel.
96

 Sedangkan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

dengan jenis Purposive Sampling yaitu yang dilakukan dengan cara 

mengambil subjek bukan didasarkan atas setrata, random atau daerah 
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tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu.
97

Adapun pertimbangan 

dan kriteria pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data publish tentang persentase perkembangan tingkat 

pengangguran, keimiskianan, pendidikan dan indeks pembangunan 

manusia di 6 Provinsi di Pulau Jawa secara time series mulai tahun 

2014-2018. 

3. Sampel penelitian  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang diambil 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga, dan waktu maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
98

 

Penelitian ini penulis menggunakan sampel data tahunan dari 

data publikasi dari data laporan kemiskinan, pengangguran dan indeks 

pembangunan manusia yang sudah di publikasi oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS) pada tahun 2014-2108. Dengan memepertimbangkan 

banyaknya jumlah sampel yang dibutuhkan untuk terlaksananya 

penelitian ini, maka jumlah sampel yang ditentukan sejumlah 30 

diambil sejak tahun 2014 sampai 2018 tahun. 

C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukurannya 

1. Sumber Data 
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Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah 

subjek dari mana data dapat diperoleh.
99

 Data adalah bahan keterangan 

tentang suatu obyek penelitian yang diperoleh di lokasi penelitian. 

Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder 

adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder 

dari data yang kita butuhkan.  

Data berdasarkan sumbernya dapat digilingkan menjadi dua, 

yaitu data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden 

atau objek yang diteliti atau ada hubungannya dengan objek yang 

diteliti. Sedaangkan data sekunder adalah data yang telah lebih dahulu 

dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang atau instansi  di  luar  dari  

peneliti  sendiri,  walaupun  yang  dikumpulkan  itu sesungguhnya  

adalah  data  yang  asli.  Data  sekunder  bisa  diperoleh  dari instansi-

instansi, perpustakaan, maupun dari pihak lainnya.
100

  

Sumber data yang digunkan adalah data sekunder yang diperoleh 

dari data sosial dan kependudukan angka kemiskinan, pengangguran, 

pendidikan dan IPM laporan tahunan dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

pada tahun 2014-2018 dari website resmi lembaga yang bersangkuran 

www.bps.go.id   

2. Variabel  

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
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sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 

ditarikkesimpulannya. Secara teoritis variabel dapat didefinisikan 

sebagai atribut seseorang, atau obyek yang mempunyai variasi antara 

satu orang dengan orang yang lain atau dengan satu obyek dengan 

obyek yang lain. 

Penelitian ini menggunakan 2 variabel, yaitu variabel bebas 

(independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas adalah 

variabel yang menentukan arah atau perubahan tertentu pada variable 

tergantung, sementara variabel bebas berada pada posisi yang lepas 

dari pengaruh variabel tergantung.
101

 Dengan demikian variabel 

dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Angka Kemiskinan 

(X1), Angka Pengangguran (X2), pendidikan (X3) serta variabel 

dependennya adalah Indeks Pembangunan Mnausia (IPM) di Provinsi 

Pulau Jawa pada periode 2014-2018 (Y). 

3. Skala pengukuran 

  Skala pengukuran adalah penentuan atau penetapan skala atas 

suatu variabel berdasarkan jenis data yang melekat dalam variabel 

penelitian. Skala pengukuran dapat diartikan sebagai aturan-aturan 

pemberian angka untuk berbagai objek sedemikian rupa sehingga 

angkaini mewakili kualitas atribut. Skala rasio mengatasi kekurangan 

titik permulaan yang berubah-ubah pada skala interval, yaitu skala 
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rasio yang memiliki titik nol absolut-absolute berlawanan dengan 

berubah-ubah), yang merupakan titik pengukuran yang berarti. Jadi, 

skala rasio tidak hanya mengukur besaran perbedaan antara titik pada 

skala, namun juga merupakan proporsi perbedaan. 

4. Devinisi Operasional Variabel 

N

O 

Variabel Sim

bol 

Pengukuran Sumber data 

1 Angka 

kemiskinan 

AK Penduduk 

miskin, 

presentase 

kemiskinan, 

garis 

kemiskinan  

Laporan tahunan 

periode tahun 

2014-2018, 

sumber BPS. 

www.bps.go.id 

2 Angka 

pengangguran 

AP Sakernas 

(survei 

angkatan kerja 

nasional), 

sensus 

penduduk 

inflasi 

Laporan tahunan 

periode tahun 

2014-2018, 

sumber BPS. 

www.bps.go.id  

3  Pendidikan  P Pendidikan  Laporan tahunan 

periode tahun 

2014-2018, 

sumber BPS. 

www.bps.go.id  

4 Indeks 

pembangunan 

manusia 

IPM Kesehatan, 

ekonomi 

Laporan tahunan 

periode tahun 

2014-2018, 

sumber BPS. 

www.bps.go.id  

Sumber: Tabel Diolah Peneliti, 2020 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data  

 Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa, keterangan dan 

karakteristik sebagian atau seluruh elemen populasi yang akan 

menunjang atau mendukung penelitian. Teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi. Observasi 

http://www.bps.go.id/
http://www.bps.go.id/
http://www.bps.go.id/
http://www.bps.go.id/
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adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau 

fenomena yang ada pada obyek penelitian. Observasi dapat dibagi 

menjadi dua, yaitu observasi langsung dan observasi tidak langsung.
102

 

Dalam penelitian ini menggunakan observasi tidak langsung yakni 

dengan membuka website resmi lembaga yang bersangkutan dengan 

mengunggah objek yang diteliti sehingga diperoleh data.  

Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan 

standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah dengan teknik observasi tidak langsung, 

yaitu pengamatan dilakukan tidak pada saat berlangsungnya peristiwa 

yang akan diselidiki atau objek yang diteliti. Jadi pengumpulan data 

dapat dilakukan pada saat ini, meskipun data yang diambil berasal dari 

tahun 2014 sampai dengan 2018. Dan sumber pengumpulan data yang 

digunakan adalah secara sekunder diperoleh dari web resmi Badan 

Pusat Statistik (BPS)  

2. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mempperoleh, mengelola dan menginprestasikan informasi yang 

diperoleh dri para responden yang dilakukan dengan menggunakan 

pola ukur yang sama.
103
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Tabel 3.1 

Instrumen Penelitian 

 
Variabel  Indikator  Sumber Refrensi  

Angka Kemiskinan 

(X1) 

 

Sumber :  

Badan Pusat Statistik 

Indonesia, diakses dari 

https://www.bps.go.id,  

1. Penduduk miskin 

2. Garis kemiskinan 

3. Presentase 

kemiskinan 

Laporan tahunan 

periode tahun 2014-

2018, sumber BPS. 

www.bps.go.id 

Angka Pengangguran 

(X2) 

 

Sumber :  

William A. McEachern, 

“Ekonomi Makro, 

pendekatan 

kontemporer”, 

terjemahan: Sigit 

Triandaru, (Jakarta: 

Salemba Empat. 2000) 

1. Angkatan kerja 

2. Presentase 

pengangguran  

3. Pendekatan 

pemanfaatan 

tenaga kerja 

Laporan tahunan 

periode tahun 2014-

2018, sumber BPS. 

www.bps.go.id 

Pendidikan 

(X3) 

 

Sumber : S 

Badan Pusat Statistik 

Indonesia, diakses dari 

https://www.bps.go.id, 

1. Angka Partisipasi 

Sekolah (APS)  

2. Angka Partisipasi 

Murni (APM) 

3. Angka Partisipasi 

Kasar (APK) 

4. Pendidikan 

Tertinggi yang 

ditamatkan  

5. Rata-Rata Lama 

Sekolah 

6. Angka Melek 

Huruf (AMH) 

7. Angka Buta 

Huruf (ABH) 

8. Pendidikan Anak 

Usia Dini 

 

Laporan tahunan 

periode tahun 2014-

2018, sumber BPS. 

www.bps.go.id 

Indeks Pembangunan 

Manusia 

(Y) 

 

Sumber : UNDP, 

Human Development 

Report, 1993. 

1. Kesehatan 

2. Tingkat 

pendidikan 

3. Ekonomi  

Laporan tahunan 

periode tahun 2014-

2018, sumber BPS. 

www.bps.go.id 

 

 

http://www.bps.go.id/
http://www.bps.go.id/
http://www.bps.go.id/
http://www.bps.go.id/
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E. Teknik Analisi Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi data panel. Tujuan 

analisis data dalam penelitian kuatitatif adalah mencari makna di balik 

data, melalui pengakuan subyek pelakuna. Analisis ini juga dilakukan 

dengan menggunakan bantuan program komputer yaitu Eviews 

(Ekonometris Views) versi 10 dan Microsoft Excel 2013. Berdasarkan 

tujuan dari penelitian ini, maka teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yyaitu anatara lain:  

1. Estimasi Model Regresi Data Panel 

Dalam estimasi model regresi data panel dapat dilakukan melalui 

3 pendekatan yaitu : 

a. Common Effect Model (CEM) 

Metode pendekatan ini tidak memperhatikan waktu maupun 

individu. Diasumsikan bahwa prilaku data perusahaan sama 

dalam berbagai kurun waktu. Pendekatan model data anel yang 

paling sederhana karena hanya mengkombinasikan data time 

series dan cross section tanpa memperhatikan waktu maupun 

individu sehingga sama halnya dengan pendekatan Ordinary 

Least Square (OLS) atau teknik kudrat terkecil untuk 

mengestimasi model data panel. 

b. Fixed Effect Model (FEM) 

Dalam metode ini menggunakanvariabel Dummy atau fixed 

effect dan dikenal juga dengan Covariance model. Metode fixed 



91 
 

 
 

effect estimasi dapat dilakukan dengan tanpa pembobot (no 

weighted) atau Least Square Dummy Variabel (LSDV) dan 

dengan pembobot (cross section weight) atau General Least 

Square (GSL). Tujuan dilakukannyapembobitan adalah untuk 

mengurangi heterogenitas antar unit cross section. Penggunaan 

model ini tepat untuk melihat perubahan perilaku data dari 

masing-masing variabel sehingga data lebih dinamis dalam 

menginterprestasi dta. 

c. Random Effect Model (REM) 

Dalam model fixed effect memasukkan dummy membawa 

konsekuensi berkurangnya derajat kebebasan (degree of freedom) 

sehingga pada akhirnyaa mengurangi frekuensi efisien parameter. 

Untuk mengatasi masalah tersebut dapat digunakan variabel 

gangguan (error term) yang dikenal dengan random effect. Model 

ini mengestimasi data panel dimana variabel gangguan mungkin 

saling berhubungan antar waktu dan antar individu. 

2. Penentuan Model Estimasi  

Untuk memilih model yang tepat terdapat beberapa pengujian 

yang dapat dilakukan, yaitu:  

a. Chow Test (Uji Chow)  

Uji Chow merupakan pengujian untuk menentukan model Fixed 

Effect atau Common Effect yang paling tepat digunakan dalam 

mengestimasi data panel. Hipotesis dalam uji chow adalah :  
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H0 : Memilih model Common Effect Model atau pooled OLS jika 

nilai probabilitas F statistiknya tidak signifikan pada α 5%  

H1 : Memilih model Fixed Effect Model, jika nilai probabilitas F 

statistiknya signifikan pada α 5%.  

Dasar penolakan terhadap hipotesis diatas adalah dengan 

membandingkan perhitungan F-statistik dengan F-tabel. 

Perbandingan dipakai apabila hasil F hitung lebih besar (>) dari 

tabel maka H0 ditolak yang berarti model yang paling tepat 

digunakan adalah fixed Effect Model. Begitupun sebaliknya, jika F 

hitung lebih kecil (<) dari F tabel H0 diterima dan model yang 

digunakan adalah Common Effect Model. 

b. Hausman Test (Uji Hausman) 

Uji Hausman dapat dilakukan sebagai pengujian statistik untuk 

memilih apakah model Fixed Effect atau Random Effect yang paling 

tepat digunakan. Pengujian uji Hausman dilaukan dengan hipotesis 

berikut :  

H0 : Memilih model Random Effect, jika nilai Chi-squarenya tidak 

signifikan pada α 5%.  

H1 : Memilih model Fixed Effect, jika nilai Chi-squarenya 

signifikan pada α 5%. 

Statistik Uji Hausman ini mengikuti distribusi statistic Chi 

square dengan degree of freedom sebanyak n, dimana n adalah 

jumlah variabel independen. Jika nilai statistic Hausman lebih besar 



93 
 

 
 

dari nilai kritisnya maka H0 ditolak dan model yang tepat adalah 

model Fixed Effect sedangkan sebaliknya bila nilai statistic 

Hausman lebih kecil dari nilai kritisnya maka model yang tepat 

adalah Random Effect 

3. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa 

multikolinieritas, heterokedastisitas, dan autokorelasi tidak terdapat 

dalam penelitian ini atau data yang dihasilkan berdistribusi normal. 

Apabila hal tersebut tidak ditemukan maka asumsi klasik regresi telah 

terpenuhi. Adapun pengujian asumsi klasik ini terdiri dari: 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data adalah uji prasyarat tentang kelayakan data 

untuk di analisis dengan menggunakan statistik parametrik atau non 

parametrik. Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui 

kenormalan distribusi data dalam variabel yang akan digunakan 

dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunakan dalam 

penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal. 

Dengan taraf signifikan sebesar 0,05, data dinyatakan 

berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 5%. Untuk 

pengambilan keputusan dengan pedoman:  

1) Nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, distribusi data 

tidak normal.  
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2) Nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05, distribusi data 

adalah normal. 

b. Uji Multikolineritas 

Uji multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya 

variabel independen yang memiliki kemiripan antar variabel 

independen dalam suatu model. Kemiripan antar variabel 

independen akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat. Selain 

itu untuk uji ini juga untuk menghindari kebiasaan dalam proses 

pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial 

masingmasing variabel independen terhadap variabel dependen.  

Uji multikolineritas dimaksudkan apakah model regresi 

ditemukan adanya kolerasi antara variabel bebas (independent). 

Apabila terjadi kolerasi antara variabel bebas, maka terdapat 

problem multikolineritas (multiko) pada model regresi tersebut. 

Pedoman suatu model regresi yang bebas multikolineritas adalah 

koefisien korelasi. Jika korelasi variabel independen kurang dari 

0,8maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas atau tidak 

terjadi problem multikolinieritas (multiko). 

c. Uji Heteroskedastistas 

Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance 

residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain. 

Jika probabilitas signifikansinya masing-masing variabel independen 

di atas tingkat kepercayaan 5%, maka dapat disimpulkan model 
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regresi tidak mengandung heteroskedastisitas. Untuk pengambilan 

keputusan dengan pedoman:  

1) Nilai signifikansi atau nilai probabilitas variabel independen < 

0,05, terjadi heteroskedastisitas. 

2) Nilai signifikansi atau nilai probabilitas variabel independen > 

0,05, tidak terjadi heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi adalah pengujian keadaan dimana pada model 

regresi apakah ada korelasi antara residual pada periode t dengan 

residual pada periode sebelumnya (t – 1). Model regresi yang baik 

adalah tidak terdapat masalah autokorelasi. Metode untuk 

mendeteksi adanya autokorelasi adalah dengan menggunakan Uji 

Durbin Watson, yaitu dengan membandingkan nilai Durbin-Watson 

dengan tabel Durbin-Watson (dl dan du). 

Selain menggunakan Uji Durbin Watson, pengujian autokorelasi 

juga dapat menggunakan uji Breusch-Godfrey Serial Correlation 

LM Test. Dengan pengukuran sebagai berikut:  

1) Nilai probabilitas < alpha (0,05), terdapat masalah 

autokorelasi.  

2) Nilai probabilitas > alpha (0,05), tidak terdapat masalah 

autokorelasi. 

4. Uji Signifikasi 

a. Pengujian Parsial atau Indiviu (Uji Signifikasi t) 
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Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah 

masingmasing variabel independen memengaruhi variabel dependen 

secara signifikan. Dalam aplikasi EViews, T Parsial ditunjukkan 

dengan nilai “t-statistics”. Uji ini dilakukan dapat dilakukan dengan 

membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel dengan syarat: 

1) Jika t hitung < t tabel, maka H0 diterima yaitu variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2) Jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak yang berarti variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

Pengujian juga dapat dilakukan melalui pengamatan nilai 

probabilitas t pada tingkat α yang digunakan. Analisis didasarkan 

pada perbandingan antara nilai probabilitas t dengan nilai 

signifikansi 0,05, dimana syarat-syaratnya adalah sebagi berikut: 

a) Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak yaitu variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b) Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima yaitu variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b. Pengujian simultan (Uji Signifikasi F) 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabelvariabel independen secara simultan atau bersama-sama 

memengaruhi variabel dependen. Dalam aplikasi EViews, Uji F 
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ditunjukkan dengan nilai “F-statistics”. Pengujian ini menggunakan 

uji F yaitu perbandingan antara F hitung dan F tabel. Uji ini 

dilakukan dengan syarat:  

1) Jika F hitung < F tabel, maka H0 diterima yaitu variabel-variabel 

independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen.  

2) Jika F hitung > F tabel, maka H0 ditolak yaitu variabel-variabel 

independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

Pengujian juga dapat dilakukan melalui pengamatan nilai 

probabilitas F pada tingkat α yang digunakan. Analisis didasarkan 

pada perbandingan antara nilai probabilitas F dengan nilai 

signifikansi 0,05, dimana syarat-syaratnya adalah: 

a) Jika probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak yang berarti 

variabelvariabel independen secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

b) Jika probabilitas > 0,05, maka H0 diterima yang berarti 

variabelvariabel independen secara simultan tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi adalah bagian dari keragaman total 

variabel tak bebas Y (variabel yang dipengaruhi atau dependent) 

yang dapat diterangkan atau diperhitungkan oleh keragaman variabel 
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x (variabel yang memengaruhi atau independent). Nilai R2 akan 

berkisar 0 sampai 1. Apabila nilai R2 = 1 menunjukkan bahwa 100% 

total variasi diterangkan oleh varian persamaan regresi, atau variabel 

X1, X2 maupun X3 mampu menerangkan variabel Y sebesar 100%. 

Sebaliknya apabila nilai R2 = 0 menunjukkan bahwa tidak ada total 

varians yang diterangkan oleh varian bebas dari persamaan regresi 

baik X1, X2 maupun X3 

Menurut Lind dalam Suharyadi, R2 dikatakan baik dan kuat jika 

nilai koefisien determinasi lebih besar dari 0,5 menunjukkan variabel 

bebas dapat menjelaskan variabel tidak bebas dengan baik atau kuat, 

sama dengan 0,5 dikatakan sedang dan kurang dari 0,5 relatif kurang 

baik. Nugroho dalam Sujianto menyatakan bahwa untuk regresi 

linear berganda sebaiknya menggunakan R Square yang sudah 

disesuaikan atau tertulis Adjusted R Square, karena disesuaikan 

dengan jumlah variabel independen yang digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 




